
BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah kerangka hubungan antara variabel yang akan 

diamati atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan (Wasis, 2008). 

 

 

 

Keterangan : 

  : Variabel yang diteliti 

 

Gambar 1.  

Kerangka konsep penelitian 
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1.  Variabel Penelitian 

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2017) adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai yang didapat dari orang, objek, atau kegiatan antara satu orang dengan 

yang lain atau satu objek dengan obyek yang lain, ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. 

a.  Variabel bebas (independent variabel) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen atau terikat. Variabel 

independen pada penelitian ini adalah pengetahuan remaja putri tentang genitalia 

hygiene. 

b.  Variabel terikat (dependent variabel) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen pada penelitian ini adalah 

kejadian keputihan.  

 2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional menurut Nasir, Abdul, dan Ideputri (2011) adalah 

penjelasan semua variabel dan istilah yang akan digunakan dalam penelitian secara 

operasional sehingga akhirnya mempermudah pembaca dalam mengartikan makna 

penelitian. Definisi operasional variabel penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut ini:  

 

 



Tabel 1 

Tabel Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Skala 

Ukur 

1 2 3 4 5 

1 Pengetahuan 

remaja putri 

tentang genitalia 

hygiene 

Segala sesuatu yang diketahui oleh 

remaja putri tentang genitalia 

hygiene. Mengenai  definisi, tujuan, 

manfaat, indikator, faktor-faktor yang 

mempengaruhi genitalia hygiene, 

cara menjaga kebersihan alat 

kelamin, cara mencegah dan 

mengatasi keputihan, teknik dan arah 

gerak tangan saat membersihkan alat 

kelamin, dan penggunaan pakaian 

dalam.  

Dengan kategori :   

1. Baik bila skor ≥ median.  

2. Kurang bila skor < median. 

 

  Kuisioner  Ordinal 

2 Kejadian 

keputihan  

Pernyataan responden mengenai 

pengalaman kejadian keputihan 

fisiologis satu bulan terakhir.  

Ya, bila pernah mengalami keputihan 

berwarna bening, tidak berwarna, 

tidak berbau, tidak terasa gatal.  

Tidak, bila tidak pernah mengalami 

keputihan berwarna bening, tidak 

berwarna, tidak berbau, tidak terasa 

gatal. 

Pernyataan responden mengenai 

pengalaman kejadian keputihan 

patologis satu bulan terakhir.  

Ya, bila pernah mengalami keputihan 

cairan berlebihan yang keruh, kental, 

berwarna kekuningan, keabu-abuan, 

kehijauan, berbau busuk, anyir, amis 

dan terasa gatal. 

Tidak, bila tidak pernah mengalami 

keputihan cairan berlebihan yang 

keruh, kental, berwarna kekuningan, 

keabu-abuan, kehijauan, berbau 

busuk, anyir, amis dan terasa gatal. 

 

Kuisioner 

 

Nominal 

 

C. Hipotesis 

Dalam penelitian ini, adapun hipotesis yang ditegakkan adalah “Ada 

hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang genitalia hygiene dengan 

kejadian keputihan”



 


